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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa Attention Deficit
Hyperactivity disorder (ADHD) dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika
menggunakan alat peraga. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang
menggunakan metode penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini adalah siswa pada
salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Cirebon sebanyak 3 siswa ADHD yang
sudah memperoleh pembelajaran menggunakan alat peraga. Kemudian teknik pemilihan
subjek menggunakan teknik purposive sampling. Intrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri. Intrumen bantu dalam penelitian ini adalah soal matematika
dalam bentuk essay. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan tes.
Adapun untuk teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari: (1)
mengklasifikasikan data, (2) menyajikan data, dan (3) menyimpulkan data yang telah
diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir siswa ADHD: (1) siswa
ADHD dapat membentuk pemahaman ketika menjawab soal bangun datar; (2) Siswa
ADHD tidak mampu mengulang kembali jawaban yang telah diperoleh; (3) siswa
ADHD tidak mampu untuk menggunakan strategi lain dalam menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan; (4) siswa ADHD tidak mampu memberikan alasan atas
jawaban yang telah diperoleh pada lembar jawaban yang dituliskan; dan (5) siswa
ADHD tidak dapat memberikan kesimpulan yang benar atas jawaban yang telah
diperoleh.
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Abstract:

This study aims to describe the thinking process of Attention Deficit Hyperactivity
disorder (ADHD) students in solving mathematical problems using teaching aids. This
research is a qualitative research that uses a descriptive research methodology. The
subjects of this study were students at one of the Special Schools (SLB) in Cirebon City
as many as 3 ADHD students who had received learning using visual aids. Then the
subject selection technique used purposive sampling technique. The main instrument in
this research is the researcher himself. Auxiliary instrument in this research is math
problem in essay form. Data collection techniques using interview and test techniques.
The data analysis techniques in this study consist of: (1) classifying the data, (2)
presenting the data, and (3) concluding the data that has been obtained. The results
showed that the thinking processes of ADHD students: (1) ADHD students can form
understanding when answering questions about flat shapes; (2) ADHD students are not
able to repeat the answers that have been obtained; (3) ADHD students are unable to use
other strategies in solving given math problems; (4) ADHD students are not able to give
reasons for the answers that have been obtained on the written answer sheet; and (5)
ADHD students cannot give the correct conclusion on the answers that have been
obtained.
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Pemerataan pendidikan

tersebut karena anak-anak semacam
dalam memberikan pembelajaran lebih sulit

berdasarkan tujuan pendidikan Nasional di
Indonesia masih belum terjadi. Banyak dari
anak-anak Indonesia yang berkebutuhan
khusus kurang mendapatkan perhatian. Hal
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jika dibandingkan dengan anak-anak yang
normal. Anak berkebutuhan khusus banyak
jenisnya. Salah satu anak berkebutuhan
khusus adalah anak attention deficit
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hyperactivity disorder (ADHD). Anak
(ADHD) adalah masalah  kesehatan
masyarakat yang mempengaruhi sejumlah
besar anak-anak yang sering bertahan
sampai dewasa, dan ditandai dengan
ketekunan kurangnya perhatian, hiperaktif
dan impulsif yang mengganggu fungsi atau
perkembangan (EI-Nagger et al., 2017)

Anak ADHD cenderung mengalami
gangguan kontrol pada dirinya yang
berlebihan. Anak ADHD tidak memberi
respon ketika diberi pengarahan dengan
cara yang sama seperti anak lain,
dikarenakan kurangnya kemampuan anak
ADHD dalam berkonsentrasi dan dalam
menyikapi tugas ataupun beraktivitas
(Baihagi & Sugiamin, 2006). Kurangnya
respon tersebut, mengakibatkan siswa
ADHD sering mengalami kesulitan dalam
pembelajaran matematika.

Salah satu pelajaran yang sering
membuat siswa sulit adalah matematika.
Hal tersebut dikarenakan objek matematika
yang bersifat abstrak sehingga siswa tidak
mampu  untuk  membayangkan objek
tersebut. Selain itu juga, Konsep pada
matematika tersusun secara hierarkis
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari
konsep yang paling sederhana sampai pada
konsep yang paling kompleks sehingga
memerlukan kemampuan berpikir
matematis yang baik untuk mengatasinya
(Soedjadi, 2010). Geometri adalah salah
satu subjek matematika yang penting dan
merupakan basis yang penting dalam
pendidikan (Kesan, Sevdane, & Deniz,
2012). Materi  ini  membutuhkan
konsentrasi yang baik ketika mengerjakan
soalnya. Siswa tentunya mengalami
kesulitan  ketika  menyelesaikan  soal
matematika tidak terkecuali siswa ADHD
(Cremone-Caira et al., 2021) . Siswa
ADHD cenderung tidak fokus dalam
menyelesaikan soal matematika khususnya
geometri sehingga tidak dapat
membayangkan objek-objek geometri. Hal
tersebut akan mengakibatkan kesulitan
siswa ADHD vyang berkepanjangan.
Apabila gangguan tersebut tidak ditangani
sejak dini maka akan berisiko mengalami
hambatan kemampuan belajar, menurunnya
tingkat  kepercayaan diri, dan akan
mempengaruhi keoptimalan tumbuh

kembangnya anak serta mengalami
masalah-masalah lain yang mempunyai
potensi efek berkepanjangan (Baihagi &
Sugiamin, 2006). Oleh sebab itu diperlukan
suatu media Yyang diharapkan dapat
meningkatkan konsentrasi siswa ADHD
ketika mengerjakan soal geometri yang
kebanyakan objeknya bersifat abstrak.

Media yang diharapkan dapat
meningkatkan konsentrasi siswa dalam
menyelesaikan  soal geometri adalah
menggunakan  alat peraga.  Dengan
memanfaatkan alat peraga dalam proses
pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, serta dapat
memotivasi dan merangsang belajar siswa,
bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa (Hamalik, 2006).
Salah satu alat peraga yang sering
digunakan oleh guru dalam mengajar siswa
ADHD adalah alat peraga tentang materi
geometri. Hal ini dilakukan oleh guru agar
siswa ADHD  dapat  memusatkan
perhatiannya terhadap suatu objek yang
nyata sehingga siswa tersebut menjadi
fokus dalam pembelajaran dan proses
berpikir siswa ADHD dapat berjalan
dengan baik. Proses berpikir sangat
diperlukan siswa ADHD dalam
menyelesaikan pemecahan masalah yang
berkaitan dengan masalah matematika. Hal
ini karena dalam penyelesaian masalah
matematika diperlukan pemikiran yang
logis dan kreativitas sehingga dapat
dijadikan sebagai suatu penyelesain yang
sedang dihadapi. Seseorang dalam berpikir
untuk  membentuk  konsep, menalar,
berpikir kritis, membuat keputusan, berpikir
kreatif, dan memecahkan masalah
(Santrock, 2009).

Proses berpikir matematis
dilaksanakan dengan memberikan berbagai
permasalahan kontekstual yang familiar
dengan kehidupan siswa untuk diselesaikan
secara optimal oleh siswa dalam konteks
pembelajaran matematika yang menarik
bagi siswa (Fajri, 2017). Selain itu juga dala
membuat pemecahan masalah matematika
dibutuhkan pengetahuan dan strategi yang
baik sehingga aktivitas mental tersebut
dapat digunakan dalam  memahami,
merumusakan, dan menyelesaikan masalah
matematika yang berujung pada pembuatan



suatu keputusan (Wardhani, W.A., Subanji,.
& Dwiyana, 2016). Oleh sebab itu,
mengetahui proses berpikir siswa ADHD
sangat penting dilakukan karena dapat
dijadikan oleh guru dalam membuat strategi
pembelajaran dalam kelas.

Ada beberapa riset terkait dengan
anak  berkebutuhan  khusus.  Anak
berkebutuhan khusus harus mendapatkan
strategi yang tepat dalam pembelajaran di
kelas (Mardhiyah & Dawiyah, 2013).
Namun pada penelitian ini tidak dibahas
tentang stategi yang harus dilakukan dalam
mengajarkan materi pada anak
berkebutuhan khusus. Pada penelitian ini
hanya membahas terkait dengan cara anak
berkebutuhan khusus dalam menyelesaikan
soal matematika. Anak berkebutuhan
khusus memerlukan bentuk pelayanan
pendidikan  khusus yang disesuaikan
dengan kemampuan dan potensinya
(Dermawan, 2018). Hasil penelitian lain
menyimpulkan bahwa pendidikan inklusi
bagi anak berkebutuhan khusus perlu
dilakukan agar mendapatkan hak yang sama
dalam pembelajaran di kelas (Baharun &
Awwaliyah, 2018). Model layanan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
dengan gangguan emosi dan perilaku dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu layanan
pendidikan segregrasi, layanan pendidikan
terpadu/integrasi, dan pendidikan inklusi
(Widiastuti, 2020). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Lichahi et al.,, 2019),
menguji keefektifan play therapy pada
gejala anak-anak ADHD di sekolah. Pada
penelitian tersebut tidak dibahas bagaimana
proses berpikir anak ADHD setelah
memperolen play therapy. Berdasarkan
penelitian  tersebut  bahwa  strategi
pembelajaran yang cocok penting untuk
dilakukan bagi anak berkebutuhan khusus.
Namun penelitian yang membahas tentang
proses berpikir dari anak berkebutuhan
khusus dalam pembelajaran di kelas
khususnya pembelajaran matematika belum
dibahas. Untuk itu, perlu ada penelitian
tentang proses berpikir siswa berkebutuhan
khusus  dalam  pemecahan  masalah
matematika dengan menggunakan alat
peraga.

Berdasarkan penjelasan di atas
maka tujuan  penelitian ini  untuk
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mengetahui proses berpikir siswa ADHD
dalam menyelesaikan pemecahan soal
matematika menggunakan alat peraga.
Diharapkan siswa ADHD tidak mengalami
kesulitan ketika kegiatan belajar mengajar
pelajaran matematika dilaksanakan.Dengan
penggunaan alat peraga, siswa ADHD
mampu membayangkan objek matematika
yang bersifat abstrak menjadi objek yang
bersifat nyata sehingga proses berpikir
siswa ADHD berjalan dengan baik.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan oleh guru sebagai suatu
penambahan pengetahuan karena dengan
diketahuinya proses berpikir siswa ADHD,
guru  mengetahui  bagaimana  cara
memperlakukan siswa ADHD. Hal tersebut
menjadi urgensi dalam penelitian ini,
sehingga dilakukan penelitian tentang
proses berpikir siswa ADHD dalam
pemecahan masalah matematika.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah
satu Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota
Cirebon. Lokasi tersebut dipilih karena di
sekolah tersebut terdapat siswa ADHD
sehingga dapat memperoleh data yang
diperlukan pada penelitian ini. Adapun
jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang menggunakan metodologi
penelitian deskriptif. Subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa yang memiliki
gangguan Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) berjumlah 3 orang
subjek. Teknik pemilihan subjek pada
penelitian ini adalah teknik  purpose
sampling yaitu kriteria subjek telah
ditentukan dan sesuai dengan yang
diinginkan oleh peneliti. Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
adapun instrumen bantu pada penelitian ini
adalah lembar tugas pemecahan masalah
matematika untuk mengungkap proses
berpikir siswa ADHD dalam pemecahan
masalah  matematika dan  pedoman
wawancara Yyang dimaksudkan untuk
membantu peneliti dalam mengungkap
proses berpikir dari siswa ADHD ketika
subjek memecahkan masalah.

Langkah-langkah yang digunakan
untuk mencapai tujuan penelitian adalah
dengan cara pembelajaran alat peraga di
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kelas dengan jumlah sebanyak 35 siswa.
Setelah siswa diberikan pembelajaran
dengan  menggunakan alat  peraga,
kemudian peneliti memberikan suatu soal
tes matematika yang berhubungan dengan
materi bangun datar kepada siswa ADHD
yang telah dipilih sebagai subjek. Setelah
itu, siswa tersebut diwawancara untuk
mengetahui  proses  berpikir  dalam
menyelesaikan pemecahan masalah
matematika. Setelah tahapan penelitian
dilaksanakan, kemudian data-data yang
diperoleh dianalis sehingga dapat dibuat
suatu kesimpulan yang diharapkan sesuai
dengan tujuan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes dan wawancara.
Ketiga sebjek diberikan soal tes yang berisi
masalah matematika yang berkaitan dengan
materi bangun datar. Setelah itu dilakukan
wawancara mendalam pada ketiga subjek
tersebut terkait dengan lembar jawaban.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah prosedur Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih
data yang digunakan dalam mencapai
tujuan penelitian ini. Kemudian setelah itu
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dilakukan penyajian data terkait dengan
tujuan penelitian. Setelah itu kemudian
membuat kesimpulan dari hasil data yang
telah diperoleh agar sesuai dengan tujuan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pengambilan data diawali dengan
memberikan pembelajaran matematika di
kelas menggunakan alat peraga berupa alat
peraga pada materi bangun datar. Setelah
itu, memilih siswa ADHD vyang telah
mendapatkan pembelajaran menggunakan
alat peraga yang akan dijadikan sebagai
subjek. Berdasarkan teknik purposive
sampling maka diperoleh tiga subjek untuk
selanjutnya dilakukan analisis mendalam
mengenai  proses berpikir pada saat
menyelesaikan masalah matematika. Untuk
memudahkan dalam menganalisis data
tersebut, maka digunakan inisial yaitu: (1)
inisial “P” sebagai peneliti; (2) inisial “S1”
sebagai subjek pertama; (3) inisial “S2”
sebagai subjek kedua; dan (4) inisial “S3”
sebagai subjek ketiga. Berikut ini hasil dari
jawaban dan cuplikan wawancara dengan
subjek Sl
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Gambar 1. Jawaban Subjek S1

Berdasarkan hasil jawaban subjek
S1 dihasilkan bahwa siswa mampu
menjawab semua soal yang diberikan
dengan benar. Namun untuk menggali
proses berpikir dari subjek S1, maka
dilakukan wawancara mendalam. Berikut
ini cuplikan wawancara dengan subjek S1:
P: De, lihat kembali jawaban nomor 1
(sambil menunjuk pada jawaban nomor 1)

S1: (memperhatikan jawaban nomor 1)
P: adek menjawab persegi?

S1: iya bu persegi

P: mengapa menjawab persegi?

S1: kerena kotak, Bu

P: selain kotak, apalagi?

S1: sudah kotak saja, Bu

P: selanjutnya perhatikan soal nomor 2
S1: (memperhatikan jawaban nomor 2)



P: adek menjawab persegi panjang?

S1: iya Bu persegi panjang

P: mengapa menjawab persegi panjang?
S1: kerena kotak, Bu

P: selain kotak, apalagi?

S1: sudah kotak saja, Bu

P: lalu bedanya apa sama persegi?

S1: sama saja, Bu

P:  Baik...Selanjutnya  perhatikan  soal
nomor 3

S1: (memperhatikan jawaban nomor 3)
P: adek menjawab segitiga?

S1: iya Bu segitiga

P: mengapa menjawab segitiga?

S1: kerena sisinya ada 3, Bu

P: selain itu, apalagi’>
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S1: gak ada, Bu

P: Baik...Selanjutnya perhatikan soal
nomor 4

S1: (memperhatikan jawaban nomor 4)
P: adek menjawab lingkaran?

S1: iya Bu lingkaran

P: mengapa menjawab lingkaran?
S1: kerena bentuknya seperti bola, Bu
P: selain itu, apalagi?

S1: gak ada, Bu

P: jadi soal nomor 1, 2, 3, dan 4
jawabannya apa tadi?

S1: haduh lupa, Bu

Berikut ini hasil dari jawaban dan cuplikan

wawancara dengan subjek S2:
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Gambar 2. Jawaban Subjek S2

Berdasarkan hasil jawaban subjek
S2 dihasilkan bahwa siswa mampu
menjawab semua soal yang diberikan
dengan benar. Namun untuk menggali
proses berpikir dari subjek S2, maka
dilakukan wawancara mendalam. Berikut
ini cuplikan wawancar dengan subjek S2:
P: De, lihat kembali jawaban nomor 1
(sambil menunjuk pada jawaban nomor 1)
S2: (memperhatikan jawaban nomor 1)
P: adek menjawab persegi?
S2: iya Bu persegi
P: mengapa menjawab persegi?
S2: kerena bentuknya seperti meja, Bu
P: selain itu, apalagi?
S2: bentuknya seperti buku, Bu
P: Selain itu, apalagi?
S2: sudah itu saja, Bu
P:  Baik....Selanjutnya  perhatikan  soal
nomor 2
S2: (memperhatikan jawaban nomor 2)
P: adek menjawab persegi panjang?

S2: iya Bu persegi panjang

P: mengapa menjawab persegi panjang?
S2: kerena bentuknya seperti meja, Bu
P: selain itu, apalagi?

S2: sudah itu saja, Bu

P: lalu bedanya apa sama persegi?

S2: sama saja, Bu

P:  Baik...Selanjutnya  perhatikan soal
nomor 3

S2: (memperhatikan jawaban nomor 3)
P: adek menjawab segitiga?

S2: iya Bu segitiga

P: mengapa menjawab segitiga?

S2: asal jawab aja, Bu

P: Baik...Selanjutnya perhatikan soal
nomor 4

S2: (memperhatikan jawaban nomor 4)
P: adek menjawab lingkaran?

S2: iya Bu lingkaran

P: mengapa menjawab lingkaran?

S2: kerena bentuknya bunder, Bu

P: selain itu, apalagi?
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S2: gak ada, Bu

P: jadi soal nomor 1, 2, 3, dan 4
jawabannya apa tadi?

S2: Nomor 1 dan 2 persegi, Nomor 3 lupa,
Nomor 4 bola
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Berikut ini hasil dari jawaban dan cuplikan
wawancara dengan subjek S3:

Gambar 3. Jawaban Subjek S3

Berdasarkan hasil jawaban subjek
S3 dihasilkan bahwa siswa mampu
menjawab semua soal Yyang diberikan
dengan benar. Namun untuk menggali
proses berpikir dari subjek S3, maka
dilakukan wawancara mendalam. Berikut
ini cuplikan wawancara dengan subjek S3:
P: De, lihat kembali jawaban nomor 1
(sambil menunjuk pada jawaban nomor 1)
S3: (memperhatikan jawaban nomor 1)
P: adek menjawab persegi?
S3: iya Bu persegi
P: mengapa menjawab persegi?
S3: kerena bentuknya seperti buku, Bu
P: selain itu, apalagi?
S3: sudah itu saja, Bu
P:  Baik....Selanjutnya  perhatikan soal
nomor 2
S3: (memperhatikan jawaban nomor 2)
P: adek menjawab persegi panjang?
S3: iya Bu persegi panjang
P: mengapa menjawab persegi panjang?
S3: kerena ukuranya lebih panjang dari
nomor 1, Bu

P: selain itu, apalagi?

S3: sudah itu saja, Bu

P: lalu bedanya apa sama persegi?

S3: sama saja, Bu

P:  Baik...Selanjutnya  perhatikan soal
nomor 3

S3: (memperhatikan jawaban nomor 3)

P: adek menjawab segitiga?

S3: iya Bu segitiga

P: mengapa menjawab segitiga?

S3: gak tau, Bu

P: Baik...Selanjutnya perhatikan soal
nomor 4

S3: (memperhatikan jawaban nomor 4)
P: adek menjawab lingkaran?

S3: iya Bu lingkaran

P: mengapa menjawab lingkaran?

S3: kerena bentuknya seperti bola, Bu
P: selain itu, apalagi?

S3: gak ada, Bu

P: jadi soal nomor 1, 2, 3, dan 4
jawabannya apa tadi?

S3: Nomor 1 dan 2 persegi panjang, Nomor
3 ga tau, Nomor 4 bola

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dari
ketiga subjek penelitian diperoleh bahwa
siswa ADHD memiliki proses berpikir yang
berbeda walaupun hasil jawaban dari ketiga
subjek sama. Hal ini dapat terbukti setelah
dilakukan wawancara mendalam kepada
ketiga  subjek. Berdasarkan hasil
wawancara, ketiga subjek ADHD sudah
mampu membentuk pemahaman ketika
menjawab soal bangun datar. Hal tersebut
terbukti dari hasil wawancara yang sudah
dilakukan, ketiga subjek tersebut mampu
menjawab  dengan  benar  soal-soal
matematika yang diberikan. Oleh sebab itu
pengajaran matematika dengan



menggunakan alat peraga pada materi
bangun datar dapat membuat siswa paham
terhadap materi yang diberikan. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian
(Platt, 2017), bahwa salah satu cara terbaik
untuk memberikan instruksi kepada siswa
ADHD dalam pengajaran harus berfokus
pada stategi kognitif menggunakan alat
peraga daripada siswa harus mengingat
suatu fakta. Oleh sebab itu guru harus
mengetahui siswa ADHD agar dalam
mengajar guru mengetahui strategi apa
yang harus digunakan di kelas (Bolinger et
al., 2020). Selain itu juga, guru harus
memperlakukan secara berbeda antara
siswa ADHD vyang satu dengan siswa
ADHD vyang lain karena kemampuan
kognitif dari masing-masing siswa ADHD
juga berbeda (Godoy et al., 2021).

Siswa ADHD tidak mampu
mengulang kembali jawaban yang telah
diperoleh. Hal tersebut terbukti ketika
dilakukan wawancara ketiga subjek salah
dalam menyebutkan jawaban yang sudah
ada didalam lembar jawaban. Hal ini karena
anak ADHD cenderung memiliki kesulitan
dalam ketidakmampuan dalam belajar
sehingga anak ADHD tidak memiliki daya
ingat yang panjang (El & EI, 2019). Oleh
sebab itu, siswa ADHD harus dibiasakan
melakukan interaksi dengan orang lain
sehingga siswa ADHD memiliki daya ingat
yang panjang (Hanai et al., 2021). Siswa
ADHD tidak mampu untuk menggunakan
strategi lain dalam menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan. Hal tersebut
terbukti  ketika dilakukan  wawancara
kepada ketiga subjek tersebut tidak mampu
untuk menjawab ciri-ciri lain dari bentuk
bangun datar yang ada pada soal yang
diberikan. Oleh sebab itu, guru harus
memberikan strategi khusus agar proses
berpikir siswa dalam membuat strategi lain
dalam menyelesaikan soal dapat muncul
(lanni et al., 2021; Talbott et al., 2021)

Siswa ADHD tidak mampu
memberikan alasan atas jawaban yang telah
diperoleh pada lembar jawaban yang
dituliskan. Hal tersebut terbukti ketika
dilakukan wawancara kepada ketiga subjek
tersebut mampu memberikan alasan dengan
benar atas jawaban yang diperoleh pada
lembar jawaban. Hal tersebut dikarenakan
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anak ADHD mengalami kesulitan dalam
memberikan tanggapan atau alasan karena
anak ADHD tidak dapat fokus sepenuhnya
(Cremone-Caira et al., 2021). Siswa ADHD
tidak dapat memberikan kesimpulan yang
benar atas jawaban yang telah diperoleh.
Hal tersebut terbukti ketika dilakukan
wawancara kepada ketiga subjek tersebut
tidak mampu membedakan antara bangun
persegi dan persegi panjang. Selain itu juga,
siswa ADHD salah dalam menyebutkan
cirri-ciri bangun segitiga dan lingkaran
padahal ketiga subjek tersebut mampu
menjawab soal yang diberikan dengan
benar. Hal tersebut terjadi karena siswa
ADHD Kkesulitan dalam membaca sehingga
berdampak  pada  kesulitan  dalam
memberikan  kesimpulan(de Jongh &
Wium, 2021; Roberts et al., 2020). Oleh
sebab itu, berbagai intervensi diperlukan di
rumah dan di sekolah untuk mendukung
anak-anak dengan ADHD agar anak ADHD
dapat mengatasi kesulitan tantangan jangka
panjang dalam hidup (ilik et al., 2021;
Lauzé, 2020; Poznanski et al., 2021).

Simpulan

Berdasarkan uraian mengenai hasil
penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa proses berpikir siswa ADHD adalah
sebagai berikut (1) siswa ADHD dapat
membentuk pemahaman ketika menjawab
soal bangun datar; (2) Siswa ADHD tidak
mampu mengulang kembali jawaban yang
telah diperoleh; (3) siswa ADHD tidak
mampu untuk menggunakan strategi lain
dalam menyelesaikan masalah matematika
yang diberikan; (4) siswa ADHD tidak
mampu memberikan alasan atas jawaban
yang telah diperoleh pada lembar jawaban
yang dituliskan; dan (5) siswa ADHD tidak
dapat memberikan kesimpulan yang benar
atas jawaban yang telah diperoleh.
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